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BAB II

PERHITUNGAN TITIK IMPAS (BREAK_EVEN POINT)

PADA  PUSPITA MEBEL  YOGYAKARTA

II.1   Sekilas Tentang  PUSPITA  MEBEL YOGYAKARTA


Puspita Mebel Yogyakarta merupakan salah satu badan  usaha yang bergerak di  bidang produksi furniture. Badan usaha ini berdiri pada pertengahan bulan Januari tahun 1991 dengan  beralamatkan di jalan Raya Janti Baru No. 4 Yogyakarta.o Dalam kegiatannya badan usaha tersebut mempekerjakan 50 orang karyawan yang masing-masing karyawan menangani satu proses produksi. Adapun proses produksi yang dilakukannya antara lain seperti proses pengovenen bahan baku, proses pembuatan, dan proses finishing. Dalam hal pemasaran produknya Puspita Mebel Yogyakarta memasarkannya ke daerah-daerah sesuai pesanan yang ada.  Harganyapun cukup bervariatif sesuai dengan tingkat kesukaran dari proses pembuatannya dan dari segi bahan bakunya.

II.2  Sifat Alami Biaya Produksi


Ditinjau dari sifat biayanya, maka berbagai jenis biaya dapat dikategorikan ke dalam biaya tetap dan biaya variabel. Masing-masing biaya tersebut akan dijelaskan lebih lanjut di bawah ini.

II.2.1  Biaya Tetap (Fixed Cost)

Pengertian umum atas biaya tetap dapat didefinisikan sebagai biaya yang tidak dipengaruhi atau tidak mengikuti perubahan kuantitas prestasi atau kapasitas produksi dalam suatu batas tertentu. Sehingga, biaya tetap relatif konstan sesuai dengan kebijaksanaan manajemen dalam memperlakukan biaya. Maka, bilamana biaya tetap dipengaruhi oleh ketetapan manajemen akan diperoleh pengertian sebagai berikut. 

1. Biaya tetap merupakan biaya yang tidak berubah mengikuti perubahan kuantitas prestasi atau kapasitas produksi dalam suatu batas tertentu (relevant range),

2. Biaya tetap dapat dibuat variabel, demikian juga sebaliknya sesuai dengan kebijaksanaan manajemen memperlakukan biaya,

3. Berdasarkan perhitungan praktis, tidak mungkin biaya tetap diperhitungkan secara mutlak tetap, tetapi untuk tujuan praktis atas dasar ketetapan manajemen dapat diperlakukan mutlak tetap,

4. Dalam rencana penurunan (memperkecil) biaya, maka biaya tetap yang lebih mudah diturunkan daripada biaya variabel. Namun, biaya tetap tidak dapat dihilangkan sama sekali, kecuali biaya yang ditetapkan oleh manajemen sebagai biaya tetap.

Adapun yang termasuk ke dalam biaya tetap antara lain biaya gaji, biaya iklan, biaya promosi dan pameran, tunjangan social, biaya sewa, asuransi, biaya depresiasi harta tetap, dan lain sebagainya.

II.2.2  Biaya Variabel (Variable Cost)


Biaya variabel merupakan  biaya yang dibedakan secara langsung dan secara proporsional dengan perubahan di dalam volume produksi.  Sehingga, biaya variabel relatif sesuai dengan kebijaksanaan  manajemen memperlakukan biaya. Maka, bilamana biaya variabel dipengaruhi oleh ketetapan manajemen, akan diperoleh sebagai berikut.

1. Biaya variabel merupakan biaya yang berubah mengikuti perubahan kuantitas prestasi atau kapasitas produksi,

2. Biaya variabel dapat dibuat konstan, demikian juga sebaliknya sesuai dengan kebijaksanaan manajemen memperlakukan biaya,

3. Berdasarkan perhitungan praktis, tidak mungkin biaya variabel diperhitungkan secara mutlak variabel proporsioanal, tetapi untuk tujuan praktis atas dasar ketetapan manajemen dapat diperlakukan mutlak variabel proporsional,

4. Dalam rencana penurunan (memperkecil) biaya, sangat sulit dilakukan atas dasar biaya variabel kecuali beberapa jenis biaya  yang jumlahnya ditetapkan oleh manajemen, antara lain tunjangan social, sumbangan, biaya iklan, promosi, pameran, dan lain sebagainya,

5. Ada tidaknya biaya variabel tergantung dari ada tidaknya aktivitas yang dipimpin dan dikerahkan manajemen.

II.3  Perhitungan Titik Impas (Break_Even Point)


Keberhasilan suatu bisnis biasanya memerlukan pengorbanan manajemen yang terencana terlebih dahulu dan harus menentukan secara akurat keputusan-keputusan tertentu terutama terhadap penjualan produknya dan biaya total produksinya. Suatu pertimbangan penting bagi perusahaan adalah menaksirkan (estimate) penerimaannya yang diperoleh dari peramalan penjualan selama periode penjualan  tersebut, kemudian mencari jalan keluar yang cukup aman untuk memastikan bahwa penerimaan tersebut cukup untuk menutupi bukan hanya biaya produksi tetapi juga biaya-biaya transportasi dan biaya-biaya periklanan yang membuat produk tersebut  dapat dipasarkan serta dalam hal perencanaan laba optimal.  


Laba usaha merupakan selisih antara penghasilan penjualan di atas  semua biaya dalam periode akuntansi tertentu. Oleh karena itu, perencanaan laba  untuk periode akuntansi tertentu akan berhubungan dengan perencanaan atas penghasilan penjualan dan atas biaya  pada periode akuntansi yang bersangkutan. Sehingga,  Titik impas (Break_Even Point)  dapat dikatakan suatu  keadaan dimana jumlah total penghasilan besarnya sama dengan jumlah total biaya, atau suatu keadaan dimana perusahaan tidak memperoleh laba tetapi juga tidak menderita rugi (impas).

Adapun manfaat penggunaan Titik Impas (Break_Even Point) adalah sebagai berikut.

a. Untuk membuat keputusan penambahan investasi,

b. Untuk membuat keputusan penutupan usaha,

c. Untuk analisis produk dalam meramalkan penjualan.

Syarat Titik Impas (BEP) adalah sebagai berikut.

a. Biaya harus bisa dipisahkan dalam golongan biaya tetap dan biaya variabel,

b. Besarnya variabel secara total berubah secara proporsional dengan volume produksi atau penjualan,

c. Harga jual per unit tetap selama periode analisis.

II.3.1  Perhitungan Titik Impas (Break_Even Point) dalam Jumlah Unit


Umumnya, baik fungsi penerimaan total maupun fungsi biaya total dinyatakan sebagai fungsi linear. Penerimaan total dari penjualan merupakan fungsi dari jumlah produk yang dijual, sedangkan biaya total dari produksi merupakan fungsi dari jumlah produk yang dihasilkan.  Untuk perhitungan Break_Even Point dalam jumlah unit  diperngaruhi oleh faktor Constribution  Margin Per Unit (CM). Dimana Constribution Margin Per Unit  itu sendiri merupakan selisih harga jual di atas biaya variabel yang dapat dipakai untul menutup biaya tetap (Harga Per Unit – biaya Variabel Per Unit  atau  P – V)

Adapun fungsi biaya total mempunyai bentuk sebagai berikut.

Dimana :

TC = Biaya Total (Total Cost)

F    = Biaya Tetap (Fixed Cost)

V   = Biaya Variabel per Unit (Variable Cost)

Q  = Jumlah Produksi

Sedangkan, fungsi penerimaan total mempunyai bentuk sebagai berikut.

Dimana :

TR  =  Penerimaan Total (Total Revenue). 


P    =  Target Harga per Unit  (Price)

Q   =  Jumlah Produksi


Sehingga, secara aljabar untuk menentukan Titik impas (Break_Even Point) dalam jumlah unit harus  dicari nilai Q, dimana penerimaan total (TR) harus sama dengan biaya total (TC), yaitu :

TR  =  TC

PQ  =  F  +  V.Q

 PQ  -  VQ  =  F

   Q(P – V)  = F

  Q  =      F   

                   (P – V)

atau :

QBEP  =      F





(P – V)


Dimana :  QBEP =  Tingkat Titik BEP Dalam Jumlah Unit




    F    =   Jumlah Biaya Tetap 




    P    =   Target Harga Jual 



   V     = Jumlah Biaya Variabel

II.3.2  Perhitungan Titik Impas (Break_Even Point) dalam Jumlah Rupiah


Untuk perhitungan Break_Even Point dalam jumlah rupiah, salah faktor yang mempengaruhinya adalah Constribution Margin Ratio (CMR). Dimana Constribution Margin Ratio (CMR) merupakan perbandingan antara penghasilan penjualan setelah dikurangi biaya variabel yang merupakan bagian dari penghasilan penjualan yang tersisa untuk menutup biaya tetap dengan penghasilan penjualan (1 – Biaya Variabel / Harga Jual  atau 1 – V/P atau 1 – V).   

Sehingga, untuk mencari Break_Even Point dalam jumlah rupiah harus mencari nilai S, dimana total penerimaan (TR) harus sama dengan total biaya (TC), yaitu :

TR  =  TC

 S   =  F  +  V.S

    S – VS   =  F

   S(1 – V)  = F

  S  =      F   

               (1 – V)

atau :

                 SBEP  =      F




                  (1 – V)


Dimana :  SBEP  =  Tingkat Titik BEP dalam jumlah rupiah



    F    =   Jumlah Biaya Tetap 




    P    =    Target Harga Jual 



   V    = Jumlah Biaya Variabel

II.4  Grafik  Titik Impas (Break_Even Point Chart)


Secara geometri, titik Break_Even Point adalah perpotongan antara kurva penerimaan total dengan kurva biaya total. Hal ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini.


           P (Harga Jual)
       TR                                        



             PBEP
                   0                  
                    QBE P                      Q (Jumlah)
Gambar 2.1 Grafik Break_Even Point

Pada gambar di atas, titik E adalah titik Break_Even Point, Dimana TR (Total Revenue) berpotongan dengan garis TC (Total Cost).  Titik tersebut menyatakan jumlah dimana produsen hanya mencapai titik impas. Jumlah tersebut hanya memberikan pendapatan yang cukup untuk menutup biaya saja. Garis FC (Fixed Cost) menyatakan biaya tetap yang bersifat konstan dan kemiringan nol (biaya ini harus dibayar walaupun keluarannya nol). Garis TC (Total Cost) menyatakan biaya total. Titik potongnya dengan sumbu Y merupakan biaya tetap, serta kemiringannya sama dengan kenaikan biaya variabel per kenaikan keluaran satu unit. Garis TR menyatakan penghasilan total dari perusahaan pada berbagai jumlah penjualan. Garis tersebut memotong titik pusat dan kemiringan sama dengan harga per unit, dengan anggapan bahwa harganya konstan untuk semua jumlah penjualan.  

II.5 Contoh kasus untuk Break_Even Point 

Untuk dapat  memahami Break_Even Point lebih jauh lagi, berikut  contoh kasus yang berhubungan dengan Break_Even Point.

Puspita Mebel Yogyakarta dalam satu bulan memproduksi dan menjual lemari, data yang ada selengkapnya adalah sebagai berikut :

· Biaya tetap (FC)                                           Rp 1.000.000,00

· Biaya variabel (V)                                        Rp  300.000,00 per unit

· Harga jual (P)                 

    Rp  500.000,00 per unit

     Dari data-data tersebut hitunglah Titik Break_Even Point nya!

Jawab :

Dari data-data di atas  dapat diketahui titik impas penjualannya sebagai berikut.

· Constribution Margin  (CM) = 200.000 didapat dari :

CM  =  Harga jual (P) – Biaya Variabel  (V)

        =  Rp 500.000,00      - Rp 300.000,00

        = Rp 200.000,00

· BEP dalam jumlah unit         =  5  unit, didapat dari :

Q BEP  =        Fixed Cost

                     Constribution Margin  

Q BEP  =        Rp 1.000.000,00

                        Rp 200.000,00  

QBEP   =  5  Unit lemari

· BEP dalam jumlah rupiah     = Rp 2.500.000,00, didapat dari :

SBEP  =  QBEP  x  Harga Jual

SBEP  =   5 x  Rp 500.000,00

SBEP  =  Rp 2.500.000,00

· Grafik Titik Impasnya (BEP) untuk kasus di atas adalah sebagai berikut.

    P(dlmribu)                                                             


        

        .

II.6  Perhitungan Break_Even Point Dengan Target Laba


Break_Even Point menunjukkan tingkatan penjualan pada laba akan menjadi nol.
Penggunaan notasi yang sama untuk perhitungan Break_Even Point dengan target laba adalah sebagai berikut.


Target Laba       = P.Q – V.Q – F


Target Laba + F = P + Q – V.Q


Target Laba + F = Q(P – V)


Target laba + F
=  Q



P – V


Atau :  QBEP  =   Target laba + F





     P – V




SBEP =  Target Laba + F





  1 -       V






              P


Dimana :  QBEP =  Tingkat Titik BEP Dalam Jumlah Unit




  SBEP  =  Tingkat Titik BEP Dalam Jumlah Rupiah



    F    =   Jumlah Biaya Tetap 




    P    =   Harga Jual 




   V     = Jumlah Biaya Variabel



       Target laba = Jumlah Laba yang Diinginkan 



II.7  Pengaruh Perubahan Dalam Biaya Tetap, Harga Jual, dan Biaya Variabel Pada Titik Impas (Break_Even Point) 

Titik impas (Break_Even Point) akan berubah apabila tiga faktor untuk menentukan perubahan Break_Even Point berubah. Masing-masing perubahan dari ketiga faktor tersebut akan dijelaskan di bawah ini.

II.7.1  Pengaruh Perubahan Biaya Tetap (Fixed Cost)


Perubahan jumlah total biaya tetap, baik kenaikan maupun penurunan akan mengakibatkan perubahan Break_Even Point. Jika  biaya tetap (Fixed Cost) bertambah, maka Break_Even Point akan bertambah, sebab lebih unit harus dijual supaya menutupi fixed cost  yang lebih tinggi. Sebaliknya, jika biaya tetap (Fixed Cost) berkurang, maka Break_Even Point  akan berkurang juga. Sehingga, perubahan biaya tetap (Fixed Cost)  akan akan berubah sebanding dengan besarnya Break_Even Point. 

Misal, total fixed cost tiap tahun adalah $30.000 naik menjadi $40.000 dengan harga jual $9 dan biaya variabel $1 per unit, maka Break_Even Point di dalam unit untuk tingkat lebih tinggi dari fixed cost ditemukan sebagai berikut :

Break_Even Point (dlm unit) = 

Break_Even Point (dlm unit) = 

Break_Even Point (dlm unit) =  5.000 unit

Dengan bertambahnya fixed cost dari $30.000 menjadi $40.000, maka Break_Even Point bertambah dari 3.750 unit menjadi 5.000 unit.

II.7.2 Pengaruh Perubahan Biaya Variabel (Variable Cost)

 
Break-Event Point akan berubah sebanding dengan  perubahan di dalam variable cost per unit. Hal ini disebabkan bila variable cost bertambah (menurun) maka konstribusi margin per unit akan menurun (bertambah). Sehingga, bila variable cost bertambah,maka  Break_Even Point akan bertambah. Misal, variable cost per unit bertambah dari $1 menjadi $4 dengan fixed cost $30.000 dan harga jualnya $9, maka Break_Even Point di dalam unit untuk tingkat lebih tinggi dari variable cost ditemukan sebagai berikut :


Break_Even Point (dlm Unit) =



Break_Even Point (dlm Unit)=


Break_Even Point (dlm Unit) = 6.000 unit

Dengan kenaikan variable cost dari $1 menjadi $4, maka Break_Even Point bertambah dari 3.750 unit menjadi 6000 unit.

II.7.3 Pengaruh Perubahan Harga Jual (Price)


Break-Event Point akan berubah di dalam petunjuk yang berlawanan  seperti perubahan di dalam harga jual per unit.  Yaitu, jika harga jual bertambah, maka Break_Even Pointnya berkurang, begitu pula sebaliknya.  Misalnya, harga jual per unit meningkat dari $ 9 menjadi $ 11 dengan fixed cost $30.000 dan biaya variabel $1, maka Break_Even Point di dalam unit untuk tingkat lebih tinggi dari harga jual ditemukan sebagai berikut

Break_Even Point (dlm unit) = 




Break_Even Point (dlm unit) =  


Break_Even Point (dlm unit) =       3.000 unit

Dengan menaikkan harga jual dari $ 9 menjadi $ 11, Break_Even Point telah turun dari 3.750 unit menjadi 3.000 unit.

II.8  Perhitungan Margin Of Safety (MOS)

Margin Of Safety (MOS) merupakan angka yang menunjukkan jarak antara penjualan per budget dengan penjualan break-even.  Dengan demikian, MOS juga menggambarkan batas jarak, dimana kalau berkurangnya penjualan melampaui batas jarak tersebut, maka perusahaan akan  menderita kerugian sehingga dapat dikatakan bahwa makin kecilnya MOS berarti makin cepat perusahaan menderita kerugian dalam hal penurunan jumlah penjualan yang nyata.

Sehingga, secara aljabar Margin Of safety  dapat dinyatakan dalam bentuk sebagai berikut.

                   



    SB         


Dimana :


MOS = Margin Of Safety (Batas Keamanan) yang dinyatakan dalam %


SB     = Sales Budgeted atau tingkat penjualan yang diharapkan


QBEP  = Penjualan pada keadaan Break_Even Point.

Contoh Kasus :

Apabila Puspita Mebel mengharapkan tingkat penjualan untuk produk Lemari sebesar 10 unit dan penjualan pada keadaan Break_Even Point seperti pada contoh kasus Break_Even Point sebelumnya adalah 5 unit, maka batas keamanan untuk produk tersebut adalah sebagai berikut.








Jadi,  volume penjualan Puspita Mebel untuk produk tersebut  dapat turun  50%   atau 5 unit sebelum terjadi kerugian.

TR  =  P.Q





TC  =  F  +  VQ





MOS =





1000





 2500





Total Fixed Cost


Constribution Margin per unit





  SB  -  QBEP





$ 30.000


$ 11 - $ 1





Total Fixed Cost


Constribution Margin per unit





$40.000


$9 - $1





$30.000


$9 - $4





Total Fixed Cost


Constribution Margin per unit
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E





FC





E





TC





QBEP (dlm  Unit) 





5





0





FC





MOS =





  SB  -  QBEP





SB





MOS =





10-  5


10





X   100%





X   100%





MOS =





50 %





TR
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